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ABSTRAKSIT

Penavangan film seri cerita anak pada 6 (enam)
saluran televiei tampaknya mendapat perhatian vang cukup
besar bagi anak usia sekolah, terutama anak Sekolah Dasar
di Danau Seha Kelurahan Langkai Palangkarava. karena
Penayangan acara tersebut ditayvangkan oleh seluruh
televisi yang ada di Indonesia. baik televiei pemerintah
maupun televisi swasta. Keterlibatan anak menonton
penayangan film seri cerita anak tersebut diduga dapat
mengganggu kesempatan dan konsentrasi belajar mereka vang
pada akhirnya diduga dapat mengganggu hasil belajar
mereka. Oleh sebab itu mereka perlu diteliti dengan
rermasalahan pokok menotom film seri cerita anak dan hasil
belajar anak Sekolah Dasar serta pengaruh menonton film
gerl cerita anak terhadap hasil belajar. Untuk itu
diajukan hepotesa : "Menonton film seri cerita anak pada
televiei berpengaruh terhadap hail belajar anak sekolah
dasar. Semakin tinggi keterlibatan anak Sekolah Dasar
dalam mononton film seri cerita anak pada televisi. maka
semakin rendah hasil belajar anak Sekolah Dasar'.

Untuk menJjawab rermasalahan di atas maka
dikumpulkan data dari sumber tertulis dan tidak tertulis,
dengan sampel penelitian anak yang terlibat menonton film
seri cerita anak pada televisi berjumlah 52 (lima puluh
dua) orang anak. Penggalian data menggunakan teknik
obeservasi, wawancara, Quisioner dan dokumenter.
Selanjutnya diolah. di sajikan di analisa baik secara
kalitatif maupun kuantitatif. Untuk meguji hubungan antara
menonton film seri cerita anak pada televisi dengan hasil
belajar anak Sekolah Dasar digunakan uji korelasi product
moment. dilanjutkan dengan t hitung dan rumus analisa
regresi linier.

Setelah diadakan penelitian. hasil penelitian
menunjukan bahwa keterlibatan anak dalam menonton Film
seri cerita anak pada televisi di Danau Seha Kelurahan
Langkai Palangkaraya prosentase terbesar berada pada
kualifikasi tinggi yaitu (55.77%), sedang (25%) dan renda
(19;23% ).

Selanjutnya hasil belajar anak Sekolah Dasar yang
terlibat dalam menonton film seri cerita anak pada
televisi ternyata rrosentase terbesar berada pada
kualifikasi rendah yaitu (61,53%), sedang (32,69%) dan
tinggli (5.78%).

Setelah diadakan penelitian di Danau Seha Kelurahan
Langkai Palangkaraya, hasil penelitian menunjukan ada
hubungan antara menonton film seri cerita anak pada



televiei dsngan hasil belaiar anak ekolah dagar. dimana
di peroleh nilai r = - Q.47 lebih _esar dari » tabel
= 0,273 selanjutnyva eetelah nilai r = - o 47 di  analisis
dengan t hitung. maka di peroleh nilai ”chw gar = = 3,77,
vang bila di konsultasikan denean t tabel df terdekat 5o
dengan tarap signifikan & % = S;01. dan pada tarap sig-
nifikan 1 % = 2.68 berarti t hit iebih besar dari t tabel.

Ini berarti bahwa Pen=l1tlan 1ni1  sabh dan signifikan.
Kemudian mengenai tingkat pengaruh ks dua variabel di atas

dl peroleh nilail regresi valtu - = ¥ = 4,87 +

5.00 (¥). vang berarti setiap Kenaiksn satu satuan pada
verliabel X akan menvebablan PEnurunan satu satuan veria-—
bel L. dengsn demikian semalkin tinggi keterlibatan anak
Jekolah  Dasar dalam menont.on 1¢Jm S211 cerlita  anak pada
televigi. maka semakin rendsh has il belajar anak Sekolah

Daszar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan
diperlukan adanya kerja sama dari berbagai pihak,
antara laln kerjasama pemerintah, masyarkat dan
keluarga.

Hal ini telah dituangkan dalam Gari-Garie Besar
Haluan Negara (GBHN) ketetapan Majelis Permusyawaratan

Rakyat. (MPR) Tahun 1993 sebagai berikut :

Pembangunan pendidikan diarahkan untuk
meningkatkan harkat dan martabat manusia serta
kualitas sumber daya manusia Indonesia dan
memperluas serta menigkatkan pemerataan kesempatan
memperoleh pendidikan termasuk di daerah
terpencil. Peningkatan kualitas rendidikan dan
kesejahteraan pendidikan dan tenaga pendidikan
lainnya, pembaharuan kurikulum sesuai dengan ilmu
pengetahuan dan tehnologi tuntutan zaman dan
tahapan serta penyediaan sarana dan prasarana
rendidikan vang memadai . Pendidikan vang
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan sedini
mungkin merupakan tanggung Jawab keluarga,
masyarakat dan pemerintah. Oleh karena itu. peran
aktif masyarkat dalam semua Jalur, Jjenis dan
Jdenjang rendidikan perlu didorong dan
ditingkatkan. (GBHN, 1993:73).

Dalam hal ini keluarga khususnya orang tua
memegang peranan yang cukup penting dalam membentuk

kepribadian anak untuk mewuJudkan cita-citanya



eekaligus eebagal aset hanees . Ole) karen= ity nrana ks
‘harus memerankan dirinya dalam proses rengembangian
rotensi  danp eembentilan Eepribadian anak. Hal ini
gelaras  dengan gabcda Razulu]lah CAW yvang diriwayatkan

{olep lmam Muslim dari Abu Huvaipah
£ ; /
k u ﬁ)/d\, do)//'vb\c/" aﬁu\ e 4

.o)@A’LQ\x--\Sya)‘o\,V“ /;L:h\
. ' .;/{// JLL)—Q.QM} ‘L)‘ k,.ﬂ:r'.— Oyb

Artinva -

Dari Abu Hurajrah pa . Heeunggahn\n Dia  pernal
berkats - kasulnll1an Saw. bhersabda L "Setiap
anal LA B 11111]'“1:1 el ] s keadaan  f ibralh. ey
OVAans * tunvsalah e membnuatniva mendadi  Yalmeq .

Mazrani manpun IA’H‘1... .
t Tmam Mus]im. Leriemahan . 1993 . s47,

Kommikaei dan  perganian antara orang  tua  dan
anak, serta sikap tanzoung jawahb orang tua terhaday
anak dapat membawa daypa rada kehidupan anak  Jdimaga
kini  dan dimasa vang alan datang. Ketiks anali-anal:
sudah memas i rendidikan  selkolal. 'e=ranan dan
Partisipasi orang  tuan masih tetap dibutuhkan bailk
berupa bimbingan MAUPUN pengawasan diluar dapm aplionlalh.

Fads denjang rendi-likan Sekolah Dasay. anak  zudal
disibukkan atan Jipenﬁaruhi oleh lingkunean sekitar
tempat tinggal mereka, llepeka SRR ingin me lakukan aran

vang dapat mereka Eeriakan. merela zenang bekeria nntylk



mengembangkan keterampilan vang ada pada diri mereka.
Pada usia ini anak sudah mulai menyukai suasana hidup
dan berteman secara berkelompok dan menyukai cerita
fantasi. FKarena itu anak hapus mendapatkan perhatian
khusus dari orang tua sehingga mereka tidalk hanya
disibukkan dengan berbagai pergaulan dan fantasinya
saja, melainkan mereka Juza harus memperhatikan
pelajaran-pelajaran sekolah.

Ciri khas yang dimiliki anak pada usia ini
cenderung terhadap rekerjaan-pekerjaan praktis dan
relatif mudah untuk di didik, contohnya mereka lebih
genang duduk didepan televizi daripa harus belajar
kelompok, oleh sebab itu. dalam penyelesaian tugas,
mereka memerlukan bantuan guru  atau orang cdewasa
lainnya untuk memenuhi keinginannva. karena kemampuan
anak pada usia ini belum berkembang penuh. anak mudah
dipengaruhi oleh ajakan-ajakan yang menjurus pada
keburukan dan kejahatan. tetapi anak Jjuga melakukan
hal-hal vang bersifat baik dan mudah .

Dari ciri khas di atas. dapat diketahui. bahwa
minat dan kreativitas belajar anak pada usia ini sedang
mengalami masa perkembangan dan harus dikembangkan,
galah satunya adalalh hasrat k=inginan untuk mengetahui
benda dan peristiwa-peristiwa vang ada di sekitar

tempat tinggal mereka.



Dr. Kartini Kartono ményatakan : Kehidupan fantasi
anak pada usia ini mengalami perubahan Penting.
mereka menyukai zekali ceritera-ceritera dongeng
migalnya. timun, =mas. bawang putih. bawang merah,
malin kundang unsur-unsur vang hebat dan ajaib
cdalam dongeng-dongeng ini mencekam segenap minat
anak dan lambat laun, unsur kritis mulai munecul
dan anak mulai mengorekel peristiwa yang dihayati.
namun unsur fantasi maszih tetap menegang peranan
penting. Kini analk menghendaki peristiwa riil vang
betul-betul teriadi atau semestinya harus terjadi,
karena itu anak lalu menyenangi  ceritera-ceritera
kepahlawanan. (Kartini Eartono. 1990 : 138)

Sehubungan dengan rerkembangan teknologi di era
globalisasi dan informsi vang semakin maju disegala
bidang maka Erich Ashby (197Z) menyatakan 2

Revolusi keempat dalam dunia pendidikan adalah
sebagai akibat Perkembangan yang pesat di bidang
elektronik yang raling menonjol diantaranya adalah
media komonikasi (radio. film, televiei dan lain-
lain) yang berhasil menembus batas geografis,
gosial dan politilk secara lebih gencar lagi dari
pada media cetal.

(Yusufhadi Miarso. tanpa tahun : 3)

. Maka tidak dapat disangkal lagi bahwa zeberadaan
tehnologi rpertelevisian tidak dirancang khusus untulk

keperluan memenuhi kebutuhan akan rendidikan, melainkan

—

ia diranecang dan dikembanglkar

et

cebagai media penyebaran
informasi dan hiburan.

Hiburan di =zini JErmacam-macam  jenisnya, baik  itu
hiburan orangz dewasa dan hiburan untuk anak salah

satunya adalah film. geri cerita anak seperti Satria



Bajda Hitam. Kabuto dan lain-lain.

Jenie hiburan film ini kadang-kadang menyita waktu
belajar anak, karena dapat membuat anak kecanduan
menontonnya. dan sudah tentu tidak menguntungkan dalam
aktivitas belajar dan dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar.

Berdasarkan hagil pengamatan sementara. khususnya
mereka yang masih bersekolah di tingkat Dasar (SD) vang
berada di Danau Seha. yang tergolong pada kategori
kumuh menurut. hasll penelitian Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kotamadya Falangkaraya. vang
terletak dipinggiran sungai Kahavan tepatnya pada B&EW
II. VIII, XII. XIII, XV dan RW XVIII di Kelurahan
Langkai Palangkaraya, kecenderungan menonton film seri
cerita anak cukup tinggi. sehingga diasumeikan dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar anak, sebab tidak
menutup kemungkinan anak menonton penayangan film eeri
cerita anak pada televisi. terjadi pada Jam-Jam
sekolah. Menonton penayangan film seri cerita anak pada
televisi. oleh anak Tingkat Dasar, di Kelurahan Langkai
Palangkaraya diperkirakan cukup berpengaruh terhadap
hasil belajar anak. mendorong penulis untuk melakukan
penelitian dengan Jjudul : "PENGARUH MENONTON FILM SERI
CERITA ANAK PADA TELEVISI TERHADAP HASIL BELAJAR ANAK

SEKOLAH DASAR DI DANAU SEHA KELURAHAN LANGKAI KECAMATAN
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PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA".

Perumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut di atas dapat
dirumuskan beberapa permasalahan sebagail berikut
|. Bagaimana keterlibatan anak Sekolah Dasar dalam
menonton penavangan film seri cerita anak pada
televisi di Danau Seha Kelurahan Langkai

Palangkaraya.

(]

Bagaimana hasgil belajar anak ©Sekolah Dasar vyang
terlibat menonton penayangan film seri cerita anak
pada televisi di Danau Seha Kelurahan Palangkaraya.

3. Adakah pengaruh menonton penayvangan film seri cerita
anak pada televisi terhadap hasil belajar ansak di
Sekolah dasar di Danau Seha Kelurahan Langkai

Palangkaraya.

Tinjaunan Pustaka
1. Anak GSekolah Dasar
Yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah anak Sekolah Dasar vang berumur antara 6
sampai 12 tahun. atau vang disebut juga dengan anak
usia Sekolah Dasar. Mengenai pendapat para ahli
dalam kaitan ini dapat dikemukakan sebagai berikut

Prof. Dr. 2akiah Derajat (1991) mengatakan



bahwa yang dimaksud dengan anak-anak pada masa usia
Sekolah Dasar yaitu mereka (anak-anak) yang berada
pada usia 6 sampai 12 tahun. Sedangkan Drs. Agus
Sujanto dalam bukunya Pgikologi Perkembangan (1994)
berpendapat bahwa pada usia kurang lebih 6 tahun
adalah anak matang untuk bersekolah.

Prof. Cassimir mengemukakan pendapatnya
sebagaimana terdapat dalam hubungan timbal balik
pendidikan Agama dilingkungan sekolah dan keluarga
vang ditulis oleh Prof. HM. Arifin. M Ed eebagal
berikut .

Periode sekolah (6 - 12 tahun). Pada masa ini

anak mulai mengembangkan inteleknya serta rasa
sosialnya, maka dari itu anak perlu sekalil

mendapat bimbingan kecerdasan serta rasa
sosial eebaik-baiknya. Itulah sebabnya orang
tua harus memasukkan anaknyva ke gedung

sekolah. karena blasanya orang tua kurang

mendapat kesgempatan baik untuk memberikan

bimbingan di rumah.

(HM. Arifin, 1977:49)

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa vang dimaksud dengan anak Sekolah
Dasar yaitu anak-anak yang berumur antara 6 sampal
12 tahun. Di mana pada masa 1inl anak mulal
mengembangkan intelektual dan rasa sosialnya, maka
dari 1itu anak perlu sekali mendapatkan bimbingan

kecerdasan serta kehidupan sosial vang sebaik-

baiknva. Sebab pada masa usia Sekolah Dasar ini



merupakan kesempatan yang sangat balk untuk membina
disiplin belajar anak.
2. Hasil belajar
A. Hasil
Detiap orang vyang melakukan sesuatu
kegiatan sudah terbayang dalam pikirannya
mendambakan atau mengharapkan suatu hasil,
baik para pedagang, petani. nelayvan. maupun

para eiewa vyang sedang dah sudah melakukan

aktivitas belajar. Dengan demikian
peristilahan hasil sudah populer di
masyarakat, namun belum tentu semua orang

dapat merumuskan pengertian hasil. walaupun
demikian, sering didengar bahwa =~ hasil
merupakan perolehan dari suatu pekerjaan.

Dalam Kkegiatan pendidikan sering pula
didengar 1istilah ‘"Prestasi”. namun antara
prestasl dan hasil tidak akan menjadi dua arti
berbeda, karena hasil itu sendiri merupakan
terjemahan dari prestasi.

Dalam buku Ensiklopedi Umum disebutkan
bahwa ﬁrestasi ialah ..."Produksi yang dicapai
oleh tenaga atau daya kerja seseorang dalam
waktu tertentu."”

(Yayasan Kanisius., 1973:1081)



Sedangkan menurut W.J.S. Poerwadarminta (1989)
mengatakan "Prestasi adalah hasil yang dicapal
(dilakukan, dikerjakan dan sebaginya)".
(W.J.5. Poerwadarminta 1989:178).

Didasarkan rumusan di atas maka hasil
adalah sesuatu vang diperoleh seseorang
setelah melakukan perbuatan, pekerijaan secara
maksimal atas dasar usaha sendiri. Kaitan
dengan kegiatan pendidikan maka hasil adalah

suatu nilai vang diperoleh slswa atau

siterdidik setelah melakukan
evaluasi/peniliain dalam proses belajar
menga.jar.

Belajar

Belajar adalah perbuatan seseorang untuk
memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan,
pengalaman dan kepribadian melalui sumber
belajar. baik melalui pengamatan sendiri,
belajar sendiri melalui sumber rustaka maupun
melalui rendidik atau pengajar. Imi berarti
bahwa belajar adalah perbuatan vang eengaja
dilakukan oleh seorang anak untuk mengadakan
interaksi dengan sumber belajar dalam rangka

Proses perubahan prilaku.



10

Menurut Moully yang dikutip Dr. Nana
Sudjana dalam buku CBSA dalam proses belajar
mengaJjar berpendapat bahwa" beladar pada
hakekatnya adalah proses perubahan tingkah
laku seseorang berkat adanva pengalaman" .

(Dr. Nana Sudjana. 1987:5)
Sementara Robert M. Gagne vang di kutip Prof.
Dr.H. Moch. Said dalam bukunya ilmu pendidikan

mengemukakan bahwa belajar - adalah

Perubahan yang disposisi atau kesanggupan
vang berlaku selama waktu tertentu dan
vang tidak dapat dinyatakan sebagai
proses pertumbuhan.

( M. said, 1989 : 91 )

Kemudian Drs.H.M.Arifin mengemukakan

bahwa belajar adalah

Suatu kegiatan anak didik dalam menerima.
menanggapi serta menganalisa bahan-bahan
pelajaran yang disajikan oleh guru vang
berakhir pada kemampuan anak menguasai
bahan pelajaran vang disajikan. Dengan
kata lain belajar adalah suatu rangkaian
kegiatan response vyang teriadi dalam
rangkaian belajar mengajar yvang berakhir
pada terjadinya perubahan tingkah laku,
baik Jasmaniah maupun rohaniah akibat
rengalaman/pengetahuan yang diper-oleh.
(H.M. Arifin, 1977 : 182).

Dengan memperhatikan pengertian-
rengertian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa belajar mengandung arti :

1. Suatu proses kegiatan vang dapat

meninegekatkan derajat kehidupan vang
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melingkupi penguasaan ilmu rengetahuan dan

keterampilan serta kepribadian vang luhur.

o]

Suatu kegiatan anak didik dalam belajar
mengajar secara teratur untuk mencapai
cita-cita.

3. Kemampuan anak didik untuk menstranferkan
kembali ilmu yang diperolehnya dalam waktu
tertentu.

Suatu makna vang perlu dijiwal oleh
anak/eiswa dari rumusan-rumusan belajar diatas
adalah bahwa belajar itu adalah kegiatan
seseorang untuk dirinva sendiri. Disini bukan
berarti meniadakan keterlibatan pihak lain
atau sumber belajar yang lain dalam aktivitas
belajar. Namun tidak mungkin terjadi aktivitas
belajar tanpa adanya kesadaran, kemauan dan
usaha dari diri sendiri. Keterlibatan orang
lain hanva sebagal pelengkap belaka. karena
itu belajar bisa dilakukan oleh masing-masing
individu tanpa bantuan orang lain bahkan tidak
mungkin terjadi belajar kalau dilakukan oleh
orang lain.

Perbuatan belajar dengan unsur
kesengajaan oleh individu adalah faktor utama

dalam belajar. karena itu setiap perbuatan
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belajar harus diciptakan kondisi belajar yang
dinamie dan bertujuan. Dalam hal ini J.Mursel
dalam bukunyva mengajar dengan berhasil vang
diter.iemahkan Prof. . S. Nasution

merumuskan

Belajar bergantung pada kemauan belajar.
Sikap yang acuh tak acuh tak memberi
hasil vang sungguh-sungguh...Kondisi yang
baik untuk belajar tidak dapat dicapai
oleh guru dengan ancaman., hukuman
pakeaan. Motivasi vane baik timbul dari
minat anak itu sendiri akan sesuatu vansg
bermakna dalam hidupnva. Belajar tidak
berhasil Jjika anak melakukan karena ia
takut atau untuk menvenangkan hati guru.
Motivasi satu-satunya yang memberi hasil-
hasil vang authentik ialah motivasi vang
seakan-akan mencekam hati anak untuk
me lakukan tugas yang berharga baginva.
(Dr. S. Nasution, tanpa tahun : 30).

Senada dengan pendapat diatas bahwa ciri
hasil belajar vang baik menurut Helmert
Hierdeis vang dikutip oleh Prof. Dr. H. Moch.
Said dalam bukunya ilmu pendidikan ada empat
vaitu :

a). Kalau siswa dapat mengutarakan kembali apa
vang telah dipelajarinva...

b). Tercapainva kalau siswa dapat
mengorganisasikan sendiri apa vang telah
dipelajarinya.

c). Menghendaki kecakapan mentransfer dalam
memecahkan masalah vang menghendaki
kecakapan untuk menemukan sendiri masalah-
masalahnya. mencari kriteria pemecahannya
eendiri dan mengeritik hasil secara
sendiri (M. Said. 1989 : 93).
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Sementara menurut Benyamin Bloom dalam buku

CBSA dasar proses belajar mengajar oleh Dr.

Nana Sudjana bahwa ada 3 (tiga) tipe hasil

belajar yaitu “tipe hasil belajar bidang

kognetife, tipe hasil belajar bidang affektive
dan hasil belajar bidang psikomotor”.

(Nana Sudijana, 1987 : 50).

Déri beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah nilai
maksimal atau suatu vyang dicapai individu
peserta didik dalam 1lingkup rengetahuan,
keterampilan dan kepribadian atau  usaha
sendiri dalam prosee pendidikan. Dengan 1lain
perkataan hasil belajar berarti
a). Hasil yang diperoleh siswa secara makeimal

melalui proses belajar mengajar dalam
waktu tertentu baik sendiri maupun dengan
cara kelompok.

b). Sesuatu yang diperoleh siswa dari sumber
belajar sehingga memperoleh penguasaan
ilmu pengetahuan. eikap, kepribadian dan
keterampilan.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belajar antara lain:
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a. Faktor internal, ialah : Faktor vang timbul
dari dalam diri anak 1itu sendiri, seperti
kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat dan
sebagainva.

b. Faktor external. ialah : Faktor yang timbul
dari luar diri anak seperti kebersihan rumah,
udara panas. lingkungan dan sebagainya.

(Drs. Ny. Roestiyah N.K 1982 : 151).

Diantara faktor eksternal vang
mempengaruhi aktivitas belajar anak tersebut di
atas adalah lingkungan tempat tinggal anak.
Menonton acara film seri cerita anak pada
televisi adalah salah satu ' faktor lingkungan
vang mempengaruhli hasil belajar anak, karena
menonton acara tersebut akan membuat anak
menjadi kecanduan sehingga menyita waktu-waktu
belajar mereka. Misalnya seorang anak Vang
pada mulanva mempunval kebiasaan selalu menonton
televisi sehingga susah diatur dan suka

membangkang, kemudian karena dia tinggal

dilingkunegan terpelajar maka akan berdampak

positif bagi perkembangan akrivitas belajar
anak.

Sebaliknya anak vang pada mulanya
mempunvai hasil belajar yang tinggi, apabila

tinggal dilingkungan anak vang selalu menonton
televisi vang tidak menunjang dalam perkembangan
aktivitas belajar anak. maka akan berdampak

negatif bagi diri anak tersebut.
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Dari beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar di atas maka situasi lingkungan
dalam hal-hal vang dapat mendukung minat belajar
sangat penting dalam mengembangkan hasil belajar
itu sendiri.

4. Televisi
a. Pengertian Televisi

Menurut Ir. Tiur LH. Simanjuntak yang

dikutip dalam bukunva Dasar-Dasar Telekomunikasi

mengatakan

Televisi yang sebenarnya adalah " melihat

dari Jauh " dan pada saat ini dapat
diartikan sebagai suatu cara pengiriman
gambar vang bergerak atau sinyal

televisi dari studio dan pemancar
kepesawat penerima dengan gelombang
radio.

(Ir. Tiur LH. Simanjuntak. 1993: 182)

Dan menurut Drs. Onong Uchjana Effendi
MA. dalam bukunya "Televisi Siaran Teori dan
Praktek" mengatakan

Televisi adalah : Televisi slaran
(Televisi Bredcast) yang merupakan media
Jaringan komunikasi dengan ciri-ciri
vang dimiliki komunikasi massa vakni :
berlangsung esatu arah, komunikatornya
melembaga, pesannva bersifat umum,
sgasarannya menimbulkan keserempakan dan
komunikasinva hetorogin. ( Drs.
Onong Uchjana Effendy. MA. 1984 : 24 )

Dari kedua definisi di atas dapat

disimpulkan bahwa televisi adalah suatu cara
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pengiriman egambar yang bergerak dari Jjaringan

komuniasi dengan giri-giri vang dimiliki
komunikasi massa yaitu : berlangsung satu arah,

komunikasinya melembaga, pesannya bersifat umum.

sasarannva menimbulkan keserempakan - dan

komunikasinya hetorogen.

Fungsi Televisi.

Menurut Dre. Onong Uchjana Effendy. MA
dalam bukunva "Televisi &Siaran Teori dan
Praktek” menyatakan fungsi televisi yaitu -

1). Fungei penerangan (the information function )
Karena televisi dianggap sebagai media vang
mampu menyiarkan informasi yvang amat

memuaskan karena mempunyai dua faktor
kelebhihan, vaitu

a). Immediacy mencakup pengertian langsung
dan dekat
b). Realism mengandung makna kenyataan

ini bahwa stasiun televisi menyviarkan
informasinya secara audial dan visual.

2). Fungsi pendidikan (the Educational function).
Sesuai dengan makna rendidikan, vakni
meningkatkan rengetahuan, dan penalaran
masyarakat, stasiun televisi menyiarkan
acara-acara tertentu secara teratur misalnva
relajaran bahasa. matematika elektronik dan
lain-lain.

3.) Funesi Hiburan (the Entertainment function).
Fungsi hiburan vang melekat pada televisi
@iaran tamraknva dominan. sebagian besar dari
alokasi masa siaran diisi oleh acara-acara
hiburan.

( Drs. Onong Uchjana Effendy. MA 1984 : 27 )

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan

bahwa televisi mempunvai tiga fungsi vaitu
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renerangan. pendidikan dan hiburan.

Fungei televiei sebagai hiburan disini
sangat berpengaruh terhadap kegiatan sehari-hari
anak. khususnva pada jam-iam belajar anak karena
acara hiburan pada televisi khususnva film seri
cerita anak mempunvai daya tarik vang besar bagi
Analk sekolah dasar ini disebabkan karena
kehiduran fantasi anak pada usia ini mengalami
perubahan  penting, mereka menvukai sekali acara
film seri cerita anak pada televisi. Lebih-lebih
sekarang dengan munculnva televigi-televisi
swasta vane dilengkapi dengan antena parabola
vane menvaJjikan acara tersebut. Maka dava tarik
anak untuk menonton televiesi makin kuat. Sehingga
tidak mustahil jam-jam yvang digunakan anak dalam
menonton film seri cerita anak pada televisi pada
Jjam belajar. Misalnva kalau pagi hari pada Jjam
sekolah sedangkan pada eore dan malam hari
menggangegu jam-jam belajar dirumah. hal ini sudah
tentu acara hiburan di televisi khususnya film
geri cerita anak berdampak negatif terhadap hasil
belajar anak.

Jenis-jenis televisi di Indonesia
Dengan berkembangnva tehnologi di era

rlobalisasi dan informasi vang semakin maju
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disegala bidang,maka penemuan-penemuan tehnologi
khusuenya dibidang pertelevisian juga berkembang
dengan pesgat.

Perkembanean pertelevisian khususnya di
Indonesia ketika pertama kali dulu meneudara
hanva memiliki satu staisiun vaitu TVRI (Televisi
Republik 1Indonesia)., sekarang sudah ditambah
dengan 5 saluran televisi swasta yaitu:

1). TPI (Televisi Pendidikan Ihdonesia)

2). RCTI (Rajawali Citra Televiei Indonesia)

4%}

SCTV (Surya Cipta Televisi)

4). ANTEVE

on

Indosiar
Diantara acara yaneg ditayangkan oleh
televisi pemerintah maupun swasta tersebut adalah
film seri cerita anak dan acara tersebut digemari
oleh anak Sekolah Dasar.
Film Cerita anak
Sebelum diuraikan pengertian film cerita
anak.terlebih dahulu akan dikemukakan pengertian
film.
Menurut Dr. Oemar Hamalik dalam bukunya “Media
Fendidikan" mengatakan
Film merupakan rangkaian gambar-gambar vang
diproveksikan ke lavar dengan kecepatan

bergerak secar kontinue sehingga benar-benar
mewu,judkan pergerakan normal orang-orang atau
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benda-benda lukisan cerita merupakan suatu unit
vang mudah dipahami. Oemar Hamalik 1989 : 43)

Dan  cerita anak adalah suatu tuturan vang
membentangkan bagaimana terjadinya suatu reristiwa
dan kejadian vang diveruntukkan untulk manusia vang
masih kecil,

Dari pernvataan di atas dapat disimpulkan bahwa
film cerita anak adalah - rangkaian gambap vang di
prroveksikan kelayar dengan kecepatan teratur
bergerak secara kontinou sehingga melukiskan
bagaimana terjadinva suaty peristiwa dan kejadian
vang diperuntukan manusia vang masih kecil. Namun
disini penulis artikan film cerita anak adalah
diantara acara hiburan vang ada pada televisi vang
dimainkan oleh satu oranz peran dalam cerita vyang
berbeda vang mana ditavangkan acara hiburan tersebut
untuk hiburan anal.

Film cerita anak ini terbagi 2(dua) vaitu film
eksen misalnva - Ksatria Baja Hitam. Power Rangers.
dan film kartun misalnva : Dora Emon. Kabuto. Ghogt-
buster. Donal Duck dan sebagainyva.

Menonton Penavangan film cerita anak tersebut
sangat digemari oleh anak Sekolah Dasar sehingga
rengaruhnva terhadap aktivitas belajar anak sanazat
besar. Kalau pada orang dewasa menonton acara terse-
but hanva sekedar hiburan dalam mengisi waktu luans.
akan tetapi bagi anak Sekolah Dasar tidak akan
terkendali denean baik dan dapat MmengeanZgu presgtasi

belajar.
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akan tetapi bagi anak Sekolah Dasar tidak akan
terkendali dengan bailk dan dapat mengganggu prestasi
belajar.

Dan menonton acara tersebut gangat memegang
peranan yang cukup penting dalam mempengaruhi
aktivitas belajar anak. karena menonton acara
tersebut akan mengakibatkan anak menjadi kecanduan,
sehingga mengganggu konszentrasi belajar.

Jadwal Penavangan Film Seri Cerita Anak

Penayangan film zeri cerita anak vang sangat
digemari oleh anak Sekolah Dasar vang merupakan
salah satu Hiburan untulk anak vang ada pada

televigi baik Swasta maupun Nasional dapat di 1lihat

dibawah ind <=

2enin 2elagza

TVRI : 14.30 Rude dog TVRI : 14.30 Kedsong
RCTI ¢ I7.00 X. Men RCTI : 17.00 Bicroser

L 3¢ Pask. Turhbo
INDOSIAR : 18.30 Jumperson SCTV : 17.30 Ninja Boy
INDOSIAR @ 16.00 Flinstone

16.30
Rabu Kamis
TVRI 3 16.30 Captain TVRI : 14.30 Wide Word
RCTI ¢ A7.00 Superboy TVRI : 16.30 Bicroser

17 .30 Pask.TurboRCTI : 17.00 Ninja Boy
INDOSTIAR : 16.00 Patlabor SCTV : 17.30 Ninja Bay

TPI v 17.830 Jumperson TPI : 08.00 Satr. Indo



TVRI 14,30

INDOSIAR : 16.00

: 16.30

TVRI : 07,40
08.40
14.30
SCTV : Q7. 30
08.30
09.00
16.00
17.30
INDOSIAR : 07.30

0

o
[

1
-

0

INDOSIAR 16.30
Sabtu
Kabuto TVRI 14.35
SCTV 08.00
Micross 16.00
Jumperson TPI 17 .30
ANTEVE 2 O .00
07.30
INDOSIAR : 08.00
Vicky TVRI 16,30
Voltron RCTI : 08.00
cpeed 08.30
Antrobov 08.00
Conan 09.30
Sanrio TPI 07.30
Krueil ANTEVE: 07.00

Ultramen
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Jiban

N. Turtles
Jam Warner
Carussel
Tun Bird
Gigantor
opiff

Squad

D. Emon
Remi
Transporm
P.Ranger
Thun. Jet
Fopeve

Sonic

Sailormon 07.30 Jamesbon J

Koso voko

Shulato

D. Tujuan dan kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui keterlibatan anak Sekolah Dasar

dalam menonton penavansan film seri cerita anak

pada Televisi

Palangkaraya.

di Danau Heha Kelurahan Langkai
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b. Untuk mengetahul hasil belajar analk Selkkolah Dasar
vang terlibat menonton penayangan film seri
cerita anak pada Telivisi di Danau Seha Kelurahan
Langkai Palangkaraya.

c. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh menonton
penayvangan fllm seri cerita anak pada Telivisi
terhadap hasil belajar anak Sekolah Dasar di
Danau Seha Kelurahan Langkal Palangkaraya.

Kegunaan Penelitian

a. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh
meonton film seri cerita anak pada televisi
terhadap hasil belajar anak Sekolah Dacar.

b. Untuk mengembanglkan ilmu pengetahuan khususnva
tentang rertelevisian dan kaitannya dengan
pengembangan kegiatan belajar anak.

c. Sebagai bahan masukan pada instansi yvang terkait
Departemen Agama, Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan dan Departemen Penerangan.

E. Perumusan Hipotesa

Adapun hipotesa vyang diajukan dalam renelitian

ini dirumuskan sebagai berikut

;

ba

Keterlibatan anak menonton film seri cerita anak
pada televisi di Danau Seha Kelurahan Langkai
Palangkaraya tinggi.

Hasil belajar anak Sekolah Dasar vang terlihat dalam
menonton film seri Cerita anak pada telivisi di

Danau Seha Kelurahan Langkai Palangkaraya rendah.

3. Menonton film seri cerita anak pada televisi
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berpengaruh terhadap hasil belajar anak sekolah
dasar di Danau Seha Kelurahan Langkai Palangkarava
Makin tinggi keterlibatan anak sekolah dasar dalam
menonton  film seri cerita anak pada televisi. maka

semalkin rendah haszil belajar.

F. Konsep Pengukuran

:

Menonton film

3

erl cerita anak pada televisi adalah

keterlibatan anak Sekolah Dasar dalam menonton

film seri cerita anak vang ditayangkan pada 6

saluran televisi yang ada di Indonesia baik itu

rada televisi pemerintah maupun televisi swasta
vang diukur dari indikator sebagai berikut :

a. Frekuensi menonton benayvangan film seri  cerita
anak pada televisi menjelang catur wulan ke 111
sejak tanggal 12 Mei sampal 24 Mei 1996.

- Menonton minimal 1 kali sehari atau minimal 7
kali seminggu skor 3

= DMenonton minimal 1 kali dalam 2 hari atau §
- B kali dalam ceminggu skor 2

- Menonton minimal 1 kali dalam 3 hari atau
sampal 4 kali dalam seminggu skor 1

b. Lamanva menonton penayangan film seri cerita

anak pada televizi

- Menonton selama > 2 jam dalam sehari skor 3

N

- Menonton selama 1 - 2 dam dalam sehari skor 2

L

P
H

- Menonteon s dam dalam sehari skor 1

]
ol

ma
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¢. Jenis film yang ditonton pada televisi
= Film cerita eksen dan non ekgen-skop 3
- Film cerita eksen skor 2
- Film tnon’ ekeein ekor 1
d. Jam yang digunakan cdalam menonton film seri
cerita anak pada televisi rata-rata dalam setiap
minggu
= Lebih banyak peda jam belajar skor 3
- Lebih banyval diluar Jam belajar skor 2
= Belalu diluar jam ﬁelajaran skor ]
Hasil belajar adalah nilai maksimal vang cdicapai
siswa dalam guatu proses  belajar vang  mengaralh
kepada penguzsaan pangetahuan, rerubahan sikap
dan kecakapar selama mengikuti pelajaran pada MAS &
tertentu, baik pada setiap cawu mAaupun akhip

tahun. 5

@

bagai alat ukur untulk mengetahni hasil
belajar siswa dapat dilihat dari nilaj rata-rata
raport

- Nilai rata-rata > dari 7.00 skop 3

- Nilai rata-rata antara 6.51 - 7.00 skor 2

skor 1

(9]
o

= Milai rata-rata < darj



BABII
BAHAN DAN METODE
A. Bahan dan macam data yvang digunakan

balam renelitian  ini digunakan dua macam data
vaitu bahan tertulis dan vang tidak tertulis. Data vang
bersumber dari bahan tertulis adalah data vang
diperoleh dari buku-buku. dokumen. majalah. tulisan-
fulisan dan kearsipan lainnva. dah data tersebut
meliputi
L. Sedarah berdirinva Kelurahan Langkai
£. Gambaran Umum Geograti dan Demografi Kelufahan

Langkai Palangkaraya
3. Nilai rata-rata Raport siswa cawu 111 tahun ajaran
199571996

sedangkan data vang direroleh dari bahan vang
tidak tertulis adalah vang diperoleh dari informan
dan responden pada saat mensadakan penelitian melalui
observasi, wawAancArAa dan quisioner. Data vang
dikumpulkan meliputi
L. Gambaran umum tentane masyarakat Danau Seha

Kelurahan Langkai Palangkarava.
<. Frekuensi menonton penayangan tilm seri cerita anak
pada televisi.

4. Jenis film vang ditonton pada televisi.

25
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5. Waktu vang digunakan dalam menonton tilm seri cerita

anak pada televisi.

H. Metodologi Penelitian
1. Populasi dan Sampel

Populasei dalam penelitian ini adalah anak
vang terlibat menonton penavangan film cerita anak
pada televisi baik itu pada televisi Pemerintah
maupun televieil Swasta yaitu
a. TVRL ( Televiesi Republik Indonesia )
b. TPl ( Televisi Pendidikan lndonesia )
c. RCTL ¢ Rajawali Citra Televisi Indonesia )
d. BUIV ( Burya Cipta Televisi )
e, ANTEVE
. INDOSTAK

Adapun Jjumlah penonton tidak dapat dipastikan
sehingea  Jumlah populasi vang diteliti Jjuea belum
dapat dipastikan dalam arti tidak terbatas. namun
sekedar patokan berdasarkan hasil observasi dan
wawancara vaneg penulis dapatkan adalah anak Sekolah
Dasar yang! terlibat dalam menonton tilm seri
cerita anak pada B saluran televisi gekitar 280
orang di Danau Seha Kelurahan Langkai Kecamatan

Fahandut Palangkarava.



27

Dr. Nana Sudiana mengatakan

Populasi dan gampe L dalam penelitian
merupakan sumber data. Artinva sifat-sifat
atau karakteristik dari esekelompok subiek.
oifat dan karakteristik tersebut di Jjarine
melalui instrumen vang telah dipilih dan
dipersiapkan oleh peneliti. Populasi tidak
terbatase luasnyva. bahkan ada vang tidak dapat
dihitung Jumlah dan beearnva sehingga tidak
mungkin diteliti. Kalaupun akan diteliti.
memerlukan biava. tenaga, waktu vang sangat
mahal. dan tidak praktis. 0Uleh karena 1itu.
perlu dipilih sebagian saja asal memiliki
gifat-gitat vane =ama dengan populasinva.

( Nana Sudjana. 1987 : 719

Mengingat Jjumlah populasi lebih dari 100
orang., maka besarnva sampel ditetapkan EUZ'atau Hy
orang anak yang menonton film seri cerita anak pada
b saluran siaran televisi,

Hal ini eesuai dengan pendapat Dr. Suharsimi
Arikunto mengatakan

Intuk eekedar ancer-ancer maka apabila

subyeknva kurang dari 10u, lebih baik diambil

semua sehingga renelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnyva jika Jjumlah
subjeknya begar dapat diambil antara 11U -

15%, atau 20 - 25% atau lebih,

( Suharsimi Arikunto. 1992 : 107 ).

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan
tehnik Kandom Sampling. zehingga semua anak pada
lokasi penelitian tersebut memiliki hak vyang sama
untuk terpilih menijadi sampel.

balam pemilihan sampel ini peneliti eelama

beberapa hari mendatangi lokaei penelitian tersebut

untuk menentukan anak vang berhak untuk dijadikan
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gampel, misalnya untuk mendapatkan 5% orang anak
untuk dijadikan sampel. diperlukan waktu 1% hari.
Tehnik Pengumpulan data
Teknik vaneg digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah -
a. tbhservasi
faitu mengadakan pensamatan secara langsung
terhadap keadaan dan kondisi lingkungan anak
menonton.
h. Wawancara
Feneliti ,secara langsung berwawancara dengan
inrormen dan  responden, dengan mengeunakan
tehnik dipercleh informasi langsung tentang -
1). Gambaran umum tentang masvarakat Danau oeha
Kelurahan Langkai Falangkarava.

2). ldentitas anak-anak vang menonton tilm geri

cerita anak di Danau Seha.
J). Data tentang waktu wvang digunaksn anak
ntuk menonton.
4.y Jenie rilm vang ditonton anak pada televisi
a. Knisioner
Yaitu sustu tehnik pensumpulan  data dengan
membuat dartar pertanvaan Aatau Fumpulan
pertanyaan tertulis yvang diwawancarakan kepada
orang tua dan anak vang terlibat dalam menonton

tilm eeri cerita anak pada televisi eehingga
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diperoleh data tentanp

) Tinékat keseringan anak menonton film eseri
cerita anak pada televisi

41 . Lama anak menonton

J). Waktu menonton anak

4). Jenis tilm vanm ditonton snak

9). Nilai rata-rata raport siswa cawu ke 1]]
tahun ajaran [Y49b/ 19496

d. Dokumentasi

Yaitu pengambilan data melalui catatan vyang

ada sehingga didapatkan data vang relevan.

bengan tehnik ini diperoleh data meliputi :

1). beijarah berdirinva Kelurahan Langkai
Falangkarava

<), eograti dan lemosrati Kelurahan Langkai
Kecamatan Pahandut Falangkarava

4). Milai rata-rata raport siswa cawu ke [l
tahun ajaran I|d4b/ 1H4YE

3. VPenegolahan data dan ui1 hipotesa
A. Fengolahan data

1. Editing. reneliti melakukan rengecekkan

terhadap kemunekinan kesalahan pengisian

dattar atau ketidakserasian intormasi.

L2

Coding dan Klasitikasi. peneliti memberi
kode dan mengklasifikasikan semua data

menurut macam-mAacamnva Funa mempermudah
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pengolahan data

3). Tabulating. peneliti menvusun tabel-tabel
baik tabel frekuensi maupun tabel korelasi
untuk tiap variabel atau data gerta
menghitungnva dalam trekuensi dalam
rerosentasi sehingga tersusun data vang
kongkrit.

4). Analizing. peneliti membuat analisa eebagai
dasar penarikan kesimpulan vaneg dibuat dalam
bentuk vraian dan penatsiran.

Analisa Uji Hipotesa

Untvk mengua)il ada tidaknva hubungan
menontoﬁ Tilm =eri cerita anak pada televisi
terhadap hasil belajar anak disunakan rumue

Frodurt Moment

MERY = (2X) (3Y)

AY ¥ S 0 s
1 4 N A" = (2X3=) + 4 N Y& — (2Y) =}

kemudian =etelah diketahui harea e

untuk menegetahul korelasi terasebut signifikan

iy

tau tidak. malks  dilaniutkan dengan uii
gienitikan dengan memakai rumus hitune sebagai

berikut

IIntult mensguii ada tidaknva rengaruh

menonton  rilm seril cerita anak pada televisi
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terhadap hasil belajar anak digunakan rumus

regresi sebagai berikut

a = (ZY) (3X€) = (3X) (ZXY)
nzxe - (x)2
b = nZXY - (FX) (YY)

niX? - (5X)2
Persamaan untuk dugaan garis regresinyva adalah

Y = a + b (X)



BAB 111
GAMBARAN UMUM LUKASI PENELI''LAN

Sedjarah Berdirinya Kelurahan Langkai

wecara historis asal mula kelurahan Langkai adalah
guatu dukuh tempat masyarakat desa pahandut berladang
dan berkebun, pada saat itu oleh masvarakat lazim
dizebut kampuna Diekan. letaknva diperkirakan sekitar
lapangan olah rasa senaman mantikei sampal ke pinggir
suneal  kahavan. lenegan pesatnya perkembangan penduduk
rerkembangan pembangunan pendukuhan kampung Djekan dan
bertambahnya penduduk desa pahandut. gehingga penduduk
kampung  Djekan meminta diadakan premisahan/pemekaran
desa dengan kampung Pahandut .

Fada tahun 1967 kampuns Djiekan di  rubah namanva
menjadi kampung lanekai dibarenei dengan remisahan
secara resmi dari kampung pahandut, maka pada tahun
1967 kampune Lanegkai secara resmi pula terpisah dari
kampung Pahandut dengan kepala kampung vang pertama
adalah Bapak BSanen Llepung. vang dibantu oleh Haji
kRamli., Djaelani Hannes. liwal 3. Tanduh. sanen Untung
dan byvahrin 5. Depung. Kemudian pada tahun 1989 istilah

kampung Langkai di rubah namanva menjadi Desa Langkai.

32
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Mulai dari tahun 1969/1970 pemerintah sudah
menaruh perhatian terhadap pengembangan desa. Maka pada
tahun 1968/1970 pemerintah telah memberikan berbagai
kebijaksanaan untuk membangun desa Langkai dan memberi
rangsangan/stimulus-stimulus guna meningkatkan taraf
hidup masyarakat dengan memprogramkan proyek Inpres
Banpres.

Bapak Sanen Depung sebagal kepala desa sejak tahun
1967 (9 tahun) dan diganti oleh Bapak Mardonis Gasing,
vang dibantu oleh Unserianto. Machrotf DH. Diwai §.
Tanduh. Djaelani Hannes, Lenie tunan serta Argino T.
Ulek.

Bapak Mardonie Gasing eelama memangku Jabatan
kepala desa pernah mengikuti perlombaan desa tingkat
propinei denegan hasil mendapat juara 111 pada tahun
1982 sehingga beliau telah merintis Perjuangan
prerlombaan desa diwilayah kecamatan pahandut.

Llengan adanyva Undang-Undang nomor 5 tahun 1980
mengatur mengenal pembentukan. pemecahan. penvatuan dan
penghapusan kelurahan. maka mulai rada saat itulah
istilah desa langkai di rubah namanva Kelurahan
sehingga untuk desa langkal di sebut Kelurahan Langkali.

Sesual perubahan nama kelurahan tersebut secara
otomatis susunan dan struktur organisasi tata keria
remerintahan Kelurahan Langkai Juga berubah

menvesuaikan dengan keputusan Menteri Dalam Negeri
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nomor : 44 tahun 1980 vang mengatur mengenai susunan
ordanisasi tata kerja pemerintahan kelurahan. dengan
susunan perangkat desa pada saat itu sebagaimana
terlampir (lampiran 1).

Pada tahun 1988 Mardonis (asing sebagai lurah
lanekai memasuki masa pensiun, maka diadakanlah
renvegaran berdasarkan surat keputusan Walikotamadya
Kepala Daerah Tingkat [1 Palangkarava nomor
BP.820/40/1 /1986 tanggal 20 Januari 19886 maka
dilantiklah kepala kelurahan vang baru pada tanpeal 15
Februari 1986 dengan susunan perangkat sebagaimana
lampiran 11

Pada tahun 1990 brs. K. Kunom mutasi ke kantor
Bappeda Falangkarava. (leh karena itu diadakanlah
renganfgkatan/pergantian lurah baru berdasarkan
keputusan Bapak Walikotamadva kantor Daerah Tingkat 11
Palangkaraya nomor : BP.B20/627/X/1990. sedangkan
pelantikan kepala kelurahan dilaksanakan pada tangeal
47 Nopember 1990 dengan susunan perangkat kelurahan
sebagaimana lampiran 111].

Setelah berakhirnya masa Jabatan Ibu Lamiang
sebagai Lurah Langkai., maka diangkatlah Bapak
Dre. Guliat T. Ajang sebagai lurah langkai dengan Surat
kKeputusan nomor :  820.7Z2/PEG/I11/1994 tanggal 22
Februari 1994, dengan susunan perangkat sebagaimana

lampiran [V. Sedangkan kepemimpinan Drs. Guliat ''.



35

Ajang berjalan sampai sekarang.
sejak berdirinya ke lurahan langkai hingga
sekarang. telah terjadi pergantian kepala kelurahan
sebanvak 4 kali. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat
pada daftar berikut :
TABEL 1

DAFTAR KEPALA KELURAHAN LANGKAI
DAN MASA JABATANNYA

WNo. Nama kepala Kelurahan Masa Jabatannva
dirs Mardonis Gasing 1980 - 1986

Zie Drs. Ambu kK. Kunom 1986 - 1990

1 Lamiangeg 1990 - 1994

4. brs. Guliat 1. Ajang 18994 - Sekarang

B. Geograti
Kelurahan Langkai terletak di tengah-tengah kota
bPalangkarava dan ditengah kecamatan Pahandut, vang
terletak di lbu kota Propinei Kalimantan Tengah dengan
di batasi oleh
L. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tumbang
rungan

sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kereng

b

Bengkirai

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Pahandut
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4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Palangka
Luae wilavah Kelurahan Langkai adalah 10.300 Ha.
atau 103 Km* dengan rinecian eebagal berikut
TABEL 2

LUAS WILAYAH KELURAHAN LANGKAIL
MENURUT KEADAAN/PENGGUNAAN

Mo, Jenis Penggunaan tanah Jumlah
L. | Pertanian/Perkebunan Rakvat ' 50 Ha
25 Hutan Negara 4560 Ha
3. Danau Rawa 1540 Ha
4. Kolam / Tambak 1000 Ha
b. sungai 450 Ha
6. Perumahan/pekarangan 1500 Ha
i Pertanian/ladang/tegalan 50 Ha
8. Alang-alang/belukar 500 Ha
- e Lain-lain 650 Ha

Jumlah 10300 Ha_a

Sumber data : Kantor Kelurahan Lanekai 1995

‘. Demoprati

1. Jumlah penduduk
Menurut sensus penduduk 1995 jumlah penduduk
Kelurahan Langkai menurut jenis kelamin sebanvak
36679 jiwa. untuk lebih Jelaenya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini
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TABEL 3

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN LANGKAI MENURUT
JENIS KELAMIN 1995

NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase
I Laki - laki 18.2867 49.81 %
e Perempuan 18,412 50,19 %

Jumlah 36679 100 %

Sumber data Kantor Kelurahan Langkai 1996

bari tabel di atas dapat diketahui bahwa
Jumlah penduduk Kelurahan Langkai dilihat dari jenis
kelamin vang terbanyak adalah Jenie kelamin

rerempuan vaitu 18.41%2 jiwa ( 50,19 %).

Adapun Jumlah penduduk Kelurahan Langkai di
lihat menurut kelompok umur dapat dilihat dari tabel

berikut
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TABEL 4

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN LANGKAT
MENURUT KELOMPOK UMUR 1996

NO . Kelompok Umur Jumlah Persentase
L. 0 - 4 2386 6.50 %
2 5 -9 3395 9.25 %
3 10 - 14 7821 18.32 %
4. 15 - 19 5432' 17.53 %
5 20 - 24 4768 13.00 %
6. 2h ~ 28 3024 B.24 %
Te 30 - 34 3591 2.81 %
8. 35 - 39 3272 8.94 %
9. 40 - 44 1112 3.03 %

1o, 45 - 49 1023 2.29 %

s 50 - B4 803 2.18 %

2. 55 - Ke atas 152 0.41 %

Jumlah 37579 100 %

Sumber data : kamtor Kelurahan Langkai 1985

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Jumlah
renduduk kelurahan langkai secara kese luruhan (laki-
laki dan perempuan) vang terbanvak kelompok umur 10
- 14 tahun dengan jumlah keseluruhan 6721 Jiwa
(18.23 %). sedanegkan yvang terkecil adalah ke lompok

umur 55 ke atas dengan Jjumlah 1572 Jiwa (0,41 %).
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Kehidupan Beragama
Penduduk Kelurahan langkai adalah renduduk
vang mempunval keragaman dalam memeluk agamanva.
Untuk melihat gambaran penduduk Kelurahan Langkai
menurut agama ini dapat dilihat pada tabel di bawah
ini
TABEL 5

KEADAAN PENDUDUK KELURAHAN LANGKAI MENURUT
PEMELUK AGAMA 1995

Mo, A g ama Jumlah Persentase
1. L 2 1 am Z1.8900 D9.73 %
2. Frotestan 12.4'70 34,00 %
Fs Katholik 1.004 2.74 %
4. Hindnu 871 2.39 %
e Budha 429 L6 %

Jumlah 36.879 100 %

Sumber data : Daftar isian monografi Kelurahan
langkai 199%

Dari tabel di atas terzambar bahwa sebagian
besar penduduk Kelurahan Langkai adalah beragama
Islam denegan Jjumlah 21.900 (59.73 %) sedangkan
selebihnva adalah Kristen Protestan (34.00 %),
Kristen Katholik (2.74 %). Hindu (2.37 %) .
sedangkan penganut Agama vang terkecil adalah Agama

Budha 429 (1,186 %).
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Walaupun terdapat beberapa macam penganut
agama vang berbeda. namun penduduk Kelurahan Langkai
dapat hidup rukun dan saling berdampingan antara
pemeluk asgsama lainnvya.

Selanjutnva mendenai sarana ibadah vang
terdapat di Ke lurahan Langkai, berdasarkan
prosentasi pemeluk Agama di mana Agama Islam adalah
Agama yvang terbesar pemeluknva di banding dengan
pemeluk Agama lainnyva maka sarana peribadatannya
lebih banvak. untuk lebih jelasnva dapat dilihat
pada tabel di bawah ini

TABEL 6
JUMLAH TEMPAT IBADAH KELURAHAN LANGKAI

Mo. Tempat Ibadah Jumlah
1. Masjid 9 buah
2. Langgar 21 buah
i Gereja 15 buah
4. Pura 1 buah

Jumlah 46 buah

Sumber data : Monoerati kantor Kelurahan
Langkai 1995

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tempat
ibadah bagi ummat Islam di Kelurahan Langkai vang
terbanvak berjumlah 30 buah sedangkan vang terkecil

Jumlah tempat ibadah Pura vaitu 1 buah.
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Mata Pencarian
Mata pencarian penduduk Kelurahan Langkai
mempunvai mata pencarian beragam. untuk lebih
Jjelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini
TABEL 7

PENDUDUK KELURAHAN LANGKAI MENURUT
MATA PENCHARIAN 1995

No. Mata Pencarian nglah Persentase
l.| Pepawai Negeri Sipil 6.282 17,12 %
2.| ABRIL | 680 1.85 %
3.| Karvawan swasta 5.726 15.61 %
4.| Wiraswasta/Pedagang 3.250 8.88 %
5.1 Tani _ 1.326 3.61 %
6.| Pertukangan 624 1.78 %
7.| Pensiunan 1.002 2.73 %
8. HNelavan 700 1.82 %
d.] Jasa 1.125 3.06 %

10.| Lain-lain 15.934 43.44 %

Jumlah 36.679 100 %

Sumber data : Monografi kantor Kelurahan Langkai
tahun 1995

Dari tabel di atas terlihat bahwa mata
rencarian penduduk Kelurahan Langkal yang terbanyak
adalah Pegawai Negeri Sipil vyaitu sebavak 6.282

(17.1Z %) sedangkan yang terkecil Jumlah mata
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rencariannya adalah pertukangan berjumlah 654
(1,78 %).
Suku

Suku asli penduduk Kelurahan Langkai vyang
merupakan penduduk hetrogen kerena terdiri dari
berbagai macam suku. Untuk lebih jelasnya komposisi
renduduk Kelurahan Langkai menurut suku aslinva
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 8

KEADAAN PENDUDUK KELURAHAN LANGKAT
SUKU ASLINYA

No. Suku aslinva Jumlah Persentase
k., Davak Kal-Teng 14,101 38.44 %
£ Banjar 9.519 26.00 %
3. Jawa 5,407 14.74 %
4. Madura 4,854 13.23 %
5. Batak 782 2.13 %
6. Cina keturunan 686 1.87 %
T sunda 370 1.00 %
8. Bugie Makasar 324 0.93 %
9. Bali 272 0.67 %

10. Padang /Minang 235 0.64 7%

1. Ambon 129 0.35 %

Jumlah 36.679 100 %

Sumber data : Monografi kantor Kelurahan Langkai
tahun 1995
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bari tabel di atas terlihat bahwa dari jumlah
renduduk Kelurahan Lanekai vang terbesar adalah suku
Davak Kalimantan Tengah, sebagai suku asli di
Kelurahan Langkai dengan Jjunlah 14,101 (38,44 %).

sedangkan suku pendatang vang terbesar adalah
suku Banjar yang berdjumlah 9.519 (26,00 %) .
sedangkan vang terkecil suku Ambon dengan Jjumlah 129
(V.35 %).
Tingkat Pendidikan

Tingkat prendidikan masyarakat Eelurahan
Langkai bermacam-macam dari tingkat Sekolah Dasar
campai dengan tingkat Perguruan Tinggi.

Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada tabel

di bawah ini
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TABEL 9

KEADAAN PENDUDUK KELURAHAN LANGKAI MENURUT
TINGKAT PENDIDIKAN

No.| Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
e Taman Kanak-kanak 4.419 12.04%
2 Sekolah Dasar 5.887 16.01%
3. SLTP 5.543 15.11%
4. SLTA T 158 21.15%
5. Sekolah Luar Biasa 76 0.20%
6. Akademi/ D1 - D3 2,698 7.35%
T Sarjana ( S1 - 52 ) 2,325 6,33%
5. Lain - Lain 7.993 21.81%

Jumlah 36679 100%

sumber data : Monografi kantor Kelurahan Langkai
Tahun 1995

Dari tabel diatas terlihat bahwa sebaglan
besar penduduk telah menamatkan Sekolah LanJutan
Tingkat Atas., hal ini berarti bahwa tingkat
pendidikan masvarakat Kelurahan Langai sudah
tergolong maju. terbukti dengan tingginya tarap

rendidikan wvang telah ditempuh oleh maavarakat.

Namun dilihat dari Jumlah renduduk secara
keseluruhan maka penduduk wvaneg telah mengecap
rendidikan sebanvak TR.20 % sedanegkan vang

tidak/belum mendapatkan pendidikan sebanvak 25.58 %

termasuk orang-orang tua dan anak-anak (BALITA).
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Masyarakat Kelurahan Langkai dapat mencapai
tingkat pendidikan vaneg tinggi karena di dorong oleh
adanva kesadaran warga sendiri akan pentingnva
pendidikan., di samping itu ditunjang oleh fasilitae
rendidikan yvang memadai, Xkarena pada Kelurahan
Langkal sarana pendidikan mulai dari tingkat Dasar
sampai Perguruan Tingegl sudah tersedia dan memadai.

Untuk 1lebih .jelas jumlah fasilitas tempat

pendidikan dapat di lihat pada tabel di bawah ini :

TABEL 10
FASILITAS PENDIDIKAN DI KELURAHAN LANGKAI

No. Fagilitas Tempat Pendidikan Jumlah
1. Taman EKanak-Kanak 12 buah
e cekolah Dasar/Sederajat 24 buah
3. SLTP/Sederajat 11 buah
q. oLTA 15 buah
5. Perguruan Tinggi 6 buah
Jumlah 68 buah

oumber data : Daftar Isian Monografi Kelurahan
Langkai 1898

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
fasilitas pendidikan vang ada dikelurahan langkai
cukup memadal karena Jjenjang pendidikan perguruan
tinggi mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai perguruan

tinegi sudah ada dengan demikiaan kesempatan
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menuntut ilmu baegi penduduk kelurahan langkai

terbuka lebar.

D. Gambaran Umum Tentana Maevarakat Danau Seha - Kelurahan
Langkai Palangkarava.
1. Sejarah singkat datangnya masyarakat Danau Seha

Pemukiman masyvarakat Danau Seha remukiman
vang tergolong kumuh. menurut hasil penelitiaan
badan Perencanaan Pembangunan ' Daerah Kotamadyva
Palangkarava terdapat 33 RT dalam 11 RW. vang
terdapat di kecamatan Pahandut. Dalam 3 kelurahan :
a. Kelurahan Pahandut
b. Kelurahan Langkai
c. Kalurahan Palangka

Dan vang termasuk kelurahan langkai untuk
wilayah Danau Seha terdapat 6 RW vaitu : RW 2 W
VIIT. XII. XIII, XV dan RW XVIII.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
orang imformasl yang tergolong lama mendiami wilayah
Danau Seha Kelurahan Langkai Palangkarava. dari 3
(tiga) orang informan yaitu. Djohansyah (52 th).
Baderi (49 th) dan Sukri (45 th). Yang sempat
penulis meminta keterangan mengenai sejarah
datangnva masvarakat Danau Seha Kelurahan Langkai

Palanekarayva dapat diberikan gambaran bahwa :
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Mula-mula berdirinye pemukiman Danau Seha
dimulai dengan dibangunkannva rasar Flamboyan bawah
vang terdiri dari blok-blok pertokoan vang dibangun
oleh Pemerintah Kotamadya Falangkaraya pada tahun
1975, dengan adanva pertokoan tersebut menarik minat
masyarakat untuk membansun rumah-rumah di sekitar
pertokoan wvang pada mula-mulanva rawa-rawa dan
pemerintah kotamadyva Palangkaraya tidak me larang
masyarakat yang mendirikan rumah-rumah disekitar
pPinggiran sungai kahavan tersebut.

seiring: dangan lajunva komunikasi dan
transportasi, maka gajalan dengan itu pula
masyarakat vyang mendirikan rumah sekitar pingiran
sungai kahayan semakin banyvak, sehingga di sepanjang

sungai kahayan yang ada di Kecamatan Fahandut

menjadi remukiman masyvarakat . Dan dikatakan
pemukiman masyarakat Danau Seha karena pemukiman
tersebut terletak di pingiran eungail kahayan, yang

airnya kadang bisa pasang dan surut.

Sekarang untuk Wilayah Danau Seha vangz berada

]
i

dikelurahan langkai, masvarakat vang ada di sana

Ll ]

mencapal 7.29Z jiwa, yang terdiri dari 2.283 Kepala
keluarga (KK). Dan vang memiliki antena parabola di
Danau Seha Kelurahan Langkai gebanyak 352 KK,
sedangkan yang mencontol 301 KK, maka jumlah remilik

antena parabola. maupun vansg mencantol berjumlah
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kezeluruhan 653 KK.
Sistem Sosial Budava

Untuk mensetahui bagaimana keadaan sistem
gosial budaya masvarakat vang berasda di daerah Danau
Seha Kelurahan Langkai Falangkaraya vang dilihat
dari berbagai asfel -
a. Bahasa dan Agam=

Bahasa merupakan alat komonikasi vang
efektif dan harus selalu dipergunakan dengan
sebaik—baiknya, karena bila mengunakan bahasa
yang tidak benar tentu akan menimbulkan ketidak
harmonisan 'antara gatu  dengan vyang lainnyva.
Sejalan dengan kehidupan masvarakat vang berada
di Danau Seha Kelurahan Langkai Palangkaraya vang
lebih banyak berasal &ari daerah kalimantan
selatan maka bahasa vane dipergunakan dalam
komonikasi sehari-hari adalah bahasa banjar,
walaupun ada dalam kelompok*kelompok tertentu
vang mengunakan bahasa Jdawa, madura, dan davak
ngaju.

Dalam bidang acama. berdasarkan fakta dan
hasil observasi penmilis, maka dapat dikatakan
bahwa masyarakat Danauv Seha vang berada di
Keluarahan Langkai (35%) beragama islam dan (5%)
beragama lainnya.

b. Mata Pencarian dan Pendidikan

Dari hasil obzervasi dan quizioner yang
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renulis sampaikan dapat tergambar bahwa sebagian
begar masyarakat Danau Seha vang berada di
Kelurahan Langkai Palangkarayva mata pencariannya
adalah =swasta. sebazai gambaran mengenal mata

pencarian dapat di lihat pada tabel di bawah ini:
TABEL 11

KEADAAN ORANG TUA RESPONDEN
MENURUT MATA PENCARIAAN

i Jumlah
Me . Pekerizan Frelkwensi %
i 1. Pegawai Negeri T 13.46%
2 Pedaghneg 2 23.07%
3. Nelayan E 5 g.62%
4. Lain-lain 2 52.85%
Jumlah E oz 1007%

sumber : Kuisioner

Berdasarkan data pada tabel diatas. maka
dapat diberikan gambaran bahwa sebagian besar
mata pencarian masyarakat Danau Seha selain
pegawai negeri. swasta dan nelayan vaitu
(52.85 %).

Sementara itu dalam bidang pendidikan
terutama pendidikan orang tua, sebagaimana hasil
Pendamatan penulis vang di dukung oleh kuisioner
vang penulis sampaikan kepada 52 responden  maka
gecara umum dapat di gambarkan sebagaimana pada

tabel berikut di bawah ini :
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TABEL 12

KEADAAN ORANG TUA RESPONDEN
BERDASARKAN PENDIDIKAN

Jumlah

No. Pendidikan Frekwensi %
: [ Tidak Sekolah 2 3.85%
2. Tidak Tamat SD (5} 11.53%
3. Tamat SD 20 38, 46%
4. Tamat SLTP 12 23.07%
5. Tamat SLTA 9 17.30%
B Sarjana Muda 2 3.85%
s Darjana Lengkap 1 1.94%
Jumlah 52 100%

Sumber : Quisioner
Berdasarkan data tersebut di atas maka
dapat di interprestasikan bahwa sebagian besar
renduduk  Danau Seha di Kelurahan Langkai pernah
mengikuti  pendidikan., meskipun mereka dalam

mengikuti  pendidikan tersebut meski tidak ada

m

ebagian vang tidak tamat.

Sementara itu dalam pendidikan anak-
anaknva. para orang tua masvarakat Danau Seha
Kelurahan Langkai Palangkaraya selalu berupava
agar anak-anak mereka bisa mengecap pendidikan

gebagaimana anak-anak lainnva.
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Adaprun tingkat pendidikan anak masvarakat
vang berada di Danau Seha dari tingkat dasar
sampal SLTA berjumlah 2.515 orang anak. Untuk
lebih Jjelaenya dapat dilihat pada tabel berikut
ini

TABEL 13

KEADAAN TINGKAT PENDIDIKAN ANAK
MASYARAKAT DANAU SEHA KELURAHAN LANGKAI

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Anak

| Sekolah Dasar 852

2. SLTP 773

3. SLTA 567

4. Perguruan Tinggi 323
Jumlah 2515

Sumber data : hasil observasi Juni 1996

Dari tabel di atas. maka diketahui bahwa
anak-anak di kelurahan Danau Seha di Kelurahan
Langkai Palangkarava vang bersekolah di tingkat
Sekolah Dasar berjumlah B52 orang anak (33.88%).
sedangkan vaneg duduk ditingkat SLTP berjumlah 773
orang (30.73%). vyang duduk ditingkat SLTA
berjumlah 567 orang anak (22.54%) dan vang duduk
di  tingkat Perguruan Tinegi berjumlah 323 orang
anak (12.85%). Dengan demikian maka jumlah vang

terbanyak adalah anak vang masih dibangku tingkat
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Zekolah Dasar (SD) dengan persentase 33.88 %.
Untuk selanjutnya mengenai tempat
bersekolah anak-anak masyvarakat Danau Seha
Kelurahan Langkai Palangkarava khususunya Sekolah
Dagsar (5D) bisa dilihat dari tabel di bawah ini
TABEL 14

TEMPAT BERSEKOLAH ANAK SD MASYARAKAT
DANAU SEHA KELURAHAN LANGEAI

No. Hama Sekolah U Jumlah Anak
1; SD Pahandut | 49
2. oD Pahandut 19 45
B SD Langkai 4 73
4. SD Langkail 21 85
5. MIN 116
6. SD Pahandut 8 70
T 5D Pahandut 18 53
8. Madrasayvah Hidayvatul Inean 17
9. 5D Lanegkai 1 153

10. 5D Langkai 11 128
e dan lain-lain 63
Jumlah 852

Sumber data : Observasi Juni 1996



BAB 1V
PENGARUH MENONTON FILM SERI CERITA ANAK PADA TELEVISI
TERHADAP HASTI. BELAJAR ANAK SEKOLAH DASAR
DI DANAU SEHA KELURAHAN LANGKAI
PAT.ANGKARAYA
KETERLIBATAN ANAK SEKOLAH DASAR DALAM MENONTON FILM
SERI CERITA ANAK PADA TELEVISI
sarana untulk bermain bagi anak-anak Sekoléh
Dasar vang berada di daerah pemukiman kumuh vang
terletak didaerah pinggiran sungai kahayan tepatnva di
Danau Seha  Kelurahan Langkai Palangkaraya sangat
kurang, sehingga pantas dan wajar, penayvangan film seri
anak pada 6 saluran televisi yvang ada di Indonesia baik
di televisi Femerintah maupun swasta, selalu di  tonton
anak Sekolah Dasar setiap waktu penayangannya.
Ha=il penelitiaan terhadap sejumlah 52 orang
anak Sekolah Dasar yang terlibat dalam menonton film
cerita anak pada televisi. 3 minggu menjelang
pelaksanaan catur Wulan ke III sejak tanggal 12 Mei

sampai 24 Mel 1996 dapat dilihat pada tabel di bawah

ini

H3
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TAREL 15

FREKUENST MENONTON ANAK SEKOLAH DASAR DALAM
MENONTON FILM SERI CERITA ANAK PADA
TELEVIST MEMJELANG CATUR WOLAN 111

SEJAK TAMGGAL L2 MET SAMPAT
24 MEI 19296

No. Tingkat Fendidikan Jumlah Pereenlase
i Menonton minimal 1 kali

sehari atau 7 kali dalam

semingu 32 61.53%
P Flenonbon minimal 1 kali

dalam 2 hari abau 5 R

kali dalam seminggu 14 26.94%
3. Henonbon minimal | li=ali

dalam 3 hari atau 4 kali

dalam seminggu 3 11.53%

]
Jumlah ae LOa%

Sumber data : Quisioner

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar
anak Sekolah Dasar menonton minimal | kali sehari atau
7 kall dalam seminggu (61.53 %) selebilinya menonbon

Lt )

minimal 1 kall dalam 2 hari atau 4 - 6 kali dalam |
mingggu 25.94 %) dan menonbon minimal Il kali dalam 3
hari atau 1 - 4 kali dalam 1 minggu hanyva (11,53%).
Dari data tersebut di atas 61.53 % anak menonton
minimal 1| kali sehari atau 7 kali dalam seminggu,
gehingga frekuensi anak menonton cukup binggi dan  ind
dikhawatirkan dapat mengpganngpgu kegiatan anak Jaingya,

terubama belajar, cementara disisgi  lain frekuensi

menonton tersebut justru dikalangan anak Sekolah Dasar,
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dapat ~dibavangkan bagaimana pengendal ian Ekeglatan
belajar anak.

KEemudian lama waktu vang dihabiskan anak Sekolah
Dasar yang terlibat dalam menonton f£ilm seri cerita
anak pada televisi. untuk mengetahui hal tersebut di

atas dapat di lihat pada tabel bLerikut Ini

TABEL 16

WARTU YANG DIHABISKAN ANAEK SEKOLAH DASAR
DALAM SEHARI MENOMTON FILM SERI
CERITA ANAK PADA TELEVISI

No. Alternatif F o
1 Menonton lebih dari 2 jam 15 28.85%
s Menonton sehari 1 - 2 jam 26 50%
s Menonton kurang dari 1 jam 11 2l Lh%
.
Jumlah b2 100%

sumber data :Kuisioner

Tabel di atas menggambarlian bahwa sebagian besar
anak Sekolah Dasar dalam sehari menonton film seri
cerita anak pada televisi. menonton 1 - 2 Jam (50%),
selebihnya yang menonton lebih dari 2 jam (28,85 %),
dan yang menonton yang kurang dari satu Jam hanya
{21.,¥5 %).

Dari data di atas. yang menghabiskan waktu untuk

L)

menonton selama 1 -2 jam dalam sehari (50 %), sehingga



“waktu wakty yvang dihabiskan untuk menonbon diperkirakan
cukup mengganggu aktivitas sehari-hari anal. terutama
belajar kerena waktu vang dihabiskan dalam menonton
film seri cerita anak tersebut mengakibatkan  kelelahan
rada diri anak gehingga dapat mengganggu  kosenbragi
belajar analk.

Tidak eelamanya anak menonton tilm seri cerita

anak pada televisi. akan tetapi pada saat-saat atau

| DR T

waktu"yang digunakan untuk menonton. Untuk mengetahui
hal-hal lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut
TABEL 17
WAKTU YANG DIPERGUNAKAN ANAK SEKOLAH DASAR

MENONTON FILM SERI CERITA ANAK
FADA TELEVISI

No. Hiternatif - ¥ ] P
o |

ks Pagi --,} 9 17.30%

2. | sore ' 58 73.07%

3. Pagi dan sore 5 3,62%

Sumber data :Ruisioner

Tabel ai atas menggambarkan bahwa sebaglan besar
anak menonton pada waktu sore hari sekitar rukul 14 .30
= 17.00 WIB (73.07%), selebihnya menonton pada waktu
pagi hari sgekitar pukul 07.00 - 09.00 WIRB (17,30 %),

dan vang menonton pada waktu ragi hari dan sore hari
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hanya (9,62%) .

Data di atas menunjukkan. anak vang menonton
pada pagi hari di duga pada walktu Jjam sekolah, sehingga
di khawatirkan dapat mengakibatkan anak tidak hadir ke
sekolah/membolos pada waktu Jam pelajaran sekolah
berlangsung bagi anak vang bersekolah pada pagi harti.
Dan sebaliknya bagi analk vang bersekolah pada slang
hari diduga akan mengganggu Jam sekolah.

Sedangkan anak yang sekolah pada pagi hari dan
menonton pada sore hari juga dapat mengganggu  bhelajar
anak, karena pada sore hari dapat mereke gunakan untuk
belajar kelompok di  rumah  atau belajar ke lompok
lainnya.

TABEL 18

JENIS FILM SERI CERITA ANAK PADA TELEVISI
YANG DITONTON ANAEK SEKOLAH DASAR

Mo . Alternatif I P

il Film cerita eksen dan 29 55, 76%
non-eksen

Z. Film cerita Eksen 15 2B.86%

5. Film cerita non Cksen &] 16.38%
Jumlah 53 100%

oumber data Kuisioner
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Tabel di atas mengganbarhkan bahwa sebagian besar
anak Sekolah Dasar menonbon Jdenis (ilm cerilba eksen dan
kartun (65,70%), selebihnva wmenonton film ceprita eksen
(28.86%), dan yang menonton filmnonlikoeenanya ¢ 15.38%) .

Dari data di atas, anak vang tLerlibalb dalam
menonbton  film seri ceriba anak dalam 2 Jenis,  (ilm
cerita elisen danhon ekeeny LH 404,  menundukkan  btingkal.
kecendrungan analk cukup Lingpi dalam menonton film seri
cerita anali, dikhawatirkan aktivitas menonton tersebut
dapat. menggganggu aklbiviltas belajar anak. dan  dapal
menggangegu waktu-walin belajar, pada akhirnva
berpengaruly hasil belaiar anal:.

TALILLL 149
JAM O OYAMG DTGUABAIT AMAK SEREOLATL DASAR

DALAM MENONTON T1LM SERD CERITA ANAR
PALA TELIEVIE]

blo. Alternatit I¥ P

i Lebih hanyalk pada Jjam & 11,54%
pelajaran

2. Lebih banyak diluar Jam 20 38, dh¥
pelajaran
3. felalu di luar Jjam 206 50 %

pelajaran

Sumber dabta :Kulsioner

Tabel 1i atas mengganmbarkan bahwa sebagian besar

anak Sekolah Dasar menonton selalu di luar Jam pelajaran
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(80 %3, selebihnva menconton lebih banvak di  luar Jjam

0

pelajaran 138.48 %) dan yang menonton lebih banyak pada
Jam pelajaran (11,54 %;.

Dari dats di atas bahwa adanya (50%) anak yang
mengsunakan waktu jam pelajaran di sekolah untuk menonton,
hal ini Jjelas dapat mengganggu aktivitas belajar anak
dalam mengikuti pelajaran-pelajaran di sekolah.

Dari sejumlah indikator di atas, maka dapat dilihat
tingkat atau kualifikasi keterlibatan anak Sekolah Dasat
dalam menonton film zeri cerita snak pada televisi sebagai

berikut

TABEL 20

FEROLEHAN NILAI KETERLIBATAN ANAK 3EKOLAH DASAR DALAM
MENONTON FILM SERI CERITA ANAK PADA TELEVISI
DI DANAU 3EHA KELURAHAN LANGEAI PALANGKARAYA

| Ho | Resp. | X1 | XZ 1 X3 | X4 i Jumlah | Rata-Rata

L | l | | 1 |

1 i j i | i i 1 |
b1 = V2 41 8 [ B8 | T | £ i
— —_ @ =1
| | N r 0 | | |
R | 31z 12 | 10 1 2.5
| | { a | [ | ! i
I 24 04 L2t .3 14 3 | % ,l
! | | | 1 J 1 : !
|3 g (3 i &l8g [8&8 |} L 2.5 i
; i | | : | i ! |
P 44 o L3 § @1z 1e | 153 | |
i ! i r i | 1 | !
L &1 5 [T T A R (S 4 § s |
| | | | [ | | ! |
I N B 2 1 1] a8 |1 | i ! 175 |
| | ! | ; | ! ' |
o7 o7 lefeladle] e | 1s |
. B ‘. S I ‘. ' o
sl s delozlals] 8 | oz
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Berdasarkan tabel di ataes.jika perclehan rata-rata
keterlibatan anak menonton film seri cerita anak di
Nanau Z2eha Kelurahan Langkai Falanska Raya

dikualifikasikan menjadi 1,0 - 1.6 rendah.1.7 - 2,3

gedang dan 2.4 -3.0 tinggi.maka tingkat keterlibatan
anak dalam menonton film seri cerita anak pada televisi
tinggi sebanyak Db TT % ) dan vang mendapat
kualifikasi sedang (Z5 %) sedangkan vang rendah (19,23
.

Kemudian kalau di lihat dari tingkat keterlibatan
rata-rata anak mencnton Ifilm seri cerita anak pada

televisi di Danau Szha Kelurahan Lanskai Palangka FRaya

ternyata berada pada angka 2,1 yvang berarti sedang.
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B. HASIL BELAJAR ANAK SEKOLAH DASAR YANG TERLIBAT MENONTON

FILM SERI CERITA ANAK PADA TELEVISI
Berdasarkan hasil renelitian mengenai hasil
belajar anak sekolah daszar vang terlibat dalam menonton

film seri o

i1

rita anak pada televisi pada Cawu EEE

1995/1996 dapat di lihat rada “abel berikut
TABEL '21

DAFTAR NILAI RATA-RATA HASIL BELAJAR DARI SELURUH
MATA PELAJARAN ANAK SEKOLAH DASAR YANG TERLIBAT
DALAM MENONTON FILM SERI CERITA
ANAK PADA TELEVISI

!{ﬁ !Eesw[ﬂilai rata-rata NO Eesp|Nilai rata-rata
 — :

L (2 | 1|z :

| ; — 1

R |
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Dari data tersebutt 41 atae, Aapablla i

(41

traspormasilkan dengan mEngEunakan panberian akop dengan

etentuan  bahwa nilaj -odarl FL00 skapr = 3 dengan

kategori tinggi. nilaj 0.5] - .00 ghkor = 0 dengan

Rabegori ssdang dan nilei - dari 6.8580 sgkor = 1 deng

o

I
katsgori  rendah. maka wntuk  lebilis Jelasnva dapat

Adilihat pada tabel Cransfovmazi ndlai seliaaal berilat .
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TABEL 22

SELURUH

DASAR YANG TERLIBAT

-RATA HASIL BELAJAR DARI
NTON FILM SERI CERITA
ANAK PADA TELEVISI

OLAH DASAR
(o}

DALAM MEN

SKOR NILAI RATA
ANAK SEK

skoring

s

g bz | — s = £ ] - - —q
o | [ i =1 7o) o = 0
]

a0 I o S LT B T T T s R -
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JUMLAN 75

i

e P R R i e R L

Suber dats - Ruisioner Juni e

Berdasarkan telis] Al atas memmdukan habwa  dari
Jumlaly &2 orang snak Sekalah Deeany Yane Lerlibat  dalam
meEnonton  film seri cRrita analk pada telaviai oj anau
g=ha  K=lurahan Langizs i Falangkarava ¢ Erayata yvanag
mendapatizan nilel  hkabsgori Laingel  dengan  skopr o
z=lanvakh 3 TranEg (B.TBR4. yang mendapatkan nilai
Eategori  sec ang dengan akop 0 sebanyvak 17 CrANE
(JS.89 %y, sedangkan  yaneg mEnperelah  nilai dengan
kategori  rendah dengan  shkor 1l sebanyalk 3o OI'ang

f BL-GE %y,
Dengan demikian hasil belajar anak vekalah Dagap
di  Danau  Sepha Kelurahan Langhsi Falangkarava vang

Eerlibat  menonton i I zeri csprita anak pada  Leleviad

l=bih banyvak (631.53 = berada pnda kategonri rendaly.



67

PENGARUH MENONTON FILM SERI CERITA ANAK PADA TELEVISI
TERHADAP HASIL BELAJAR ANAK SEKOLAH DASAR DI DANAU SEHA
KELURAHAN LANGKAI KECAMATAN PAHANDUT KOTAMADYA
PALANGEARAYA.

Untuk menzetahui ada tidaknya rengaruh  antara

menonton  film seri cerita anak pada televisi terhadap

ft
]
1]

hasi belajar anak sekolah dasar. maka perlu di uji

r

dengan rumus statistik dengan menghubungikzan Variasbel X
adalah mesnonton film seri cerita anak pada televisi
tvaribel bebas) dan veriabel Y adalah hasil belajar

anak egekolah dasar (variabel terikat). Untuk 1lebih

b
]

delasnya dapat dilihat pada tabel berikut
TABEL 23
PERHITUNGAN KOQORELASI MENONTON FILM SERI CERITA

ANAK FADA TELEVISI DAN HASIL BELAJAR
ANAK 3EKOLAH DASAR

- I - | - i
i | i 1 | XX | A = i Y = I
i | i i |
1 1. H 1 e 1 - 1
3! i = ! 7 | 4 | 2 G|
| 1 I {
= M 3 1 ! i
: | * | :
3 £l 0% ! 1 ! R i G ! i !
| E ! | |
& i 1 i- 7 l % ! 1 !
i i | |
i _ i t — |
a del | L § 2 | 5.525 | '
i i i | |
! | i i =3 i ¥ F I 1
; - o 5 ! el : L
| | | |
i | i ¢ 1 B ' 1 i 4
i | f | |
I ' e _ _ o |
] <1 LS5 = ! Sl 25 d |
i i | { | i
t = = i y | i B - AE F
: ! Yiss E 1: | 3wl ! i e * X |
| | i | | | |
i | | 1 | Ay | ' : i I
| i i

L
t
I
[
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Sebe lam mEnEuidl hspotsss tentang pengaruh

mEnonton Tilm seri Terhas

,._._.
il

3ip

hasil anak Sekolah Dasar atau  assmakin  tingega
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keterlibatan anak GSekolah Dasar dalam menonton f£ilm
geri cerita  anak pada televisi maka semakin  rendah
haz1l ©beladar. maka terlebih dulu di cari  hubungan
variabtel X ¢ menonton film seri cerita anak pada
televisl dsngan varabel Y :; hasil belajar anak Sekolsh

Dazar ., mensggunakan  rumus  product moment cebagal

berikut

gy =

Diketahul ;

M % 52 X7 = 158,25
X = 140 TE ZX™ = 242,1650
=y = 7 =y = 107
JEGL
oz « MBE.ES - 1111.75 . %5

g .

i = = e

i 52 242.1625-011, T8 (BZ.18%) - (THy~

1 mmaa

=
i

1E =
T Ao s sl
L= —
AL -
. 104 =27 S
v L .00 A e
e B~
= Al o0

T
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Lari tabel perhitungan didapat r = -0.47 hasil
terasbut  Jjika dimaszukan ke interval atau angka inter-
pretasi r ternyvata berada di antara 0,40 - 0,70 vang
berarti antara variabel X dan variabel Y terdapat
kEorelasi yang sedang atau ocukupan. (Anas Sudijono.
1288 = 1B

Dengan demikian maka dapat dikatakan ada
hubunzan antara menonton film seri cerita anak pada
televiei terhadap hasil belajar anak Sekolah Dasar.
Kemuadian Jika nilai r hitung sebesar -0.47 di  konsul-
tasikan dengan r tabel product moment. pada df terde-

kat, waitu 50, tabel tersebut menunjukan angka sebesar

2. I273. dengan dewikian dapat diketahui bahwa nilai v
fittunz  -0,47  lebih besAar dari r tabel U,273 denegsn

demikian terdapat hubnsan negatif antara variabel Z dan

Femudisn untuk menestahui signifikan tidskm

korelasi tersebut, maka dilanjutkan dengan runus t

= y ol (N ¢ QS
f 1 - p~
G
% - .47 § BE = 2
it = ~
s 1 = —-i1.47 =
= |__J!_ ; fq,
: ¥ L= G20
- '.’_i'b_ ?_l"




G,47

‘q.-lr

7

g

£ 0,78
- 3,32

= — = —BTTETETET= — 3,77
)58

Dari  perhitungan i

bahwa nilai t hit

tah=a]

'.:i £

_—

dsngan gresgs of

- &y dadi B

5
maka

tidak yaitu asbazail berikut

Fada tarapr signifikan
D=rigan

dari t tabel bailk

Bupan #22 % yang berarti
21EkiTikan.

JI‘J

fr

rap signifikan

demikian terny

atas maka

- 3,77 kemudian di

sedom (df)

di peroleh atau diketahui

.
.

= 2/ -
o S -
14 =

ta

=

ngstahui t
nalk vada ts

dapat diketahui

konsultasikan ke

dengan rumus

gignifikan atau

= - 2.77 1lebih
percavaan 95 &
ian ini zah dan

ingkat vengaruh
ievisl terhadap

razil = laiay anak  Sekolah Dazar di Danau a=ha
relurahan Langkal Falsngkarava di gunakan rumus regrea:
linisy zehagai berikun
0 TXE) - Ky iKY
% T=5" - S
A T 2K § e,
¥ £ 5 = 1 ¥ =
a1l
78 ¢ B4 1628 = 131.75y . (158,85
- = -
De . 4edZ.1828y = 1111.75
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18162.1875 - 17684,4375
12592.45 - 12488,062

AT, 75

= - S——S— 4.576697402
104.,3875

= 487 )

3 2. 158,25 - 111.75.75

52.242,1625 - (111,75)%
8229 - B381.256
12592.45 - 12488,0825
=822.,25

- Eeeoe oo G -H.00299365
104 ,3875

= -5.00

Dengan demikian dapat diketahui persamaan

regresi linier sederhana di atas sebagai berikut :

¥ = a + b (X)
¥ = 4,57 + (-5,00) (X)
¥ = 4,57 - 5,00 (X)

Dengan menggunakan garie regresi tersebut di
atas maka dapat diramalkan hasil belajar anak (Y)
berdasarkan banyaknya menonton film seri cerita anak
pada televiei oleh ansk Sekolah Dasar di Kelurahan
Langkai Palangkaraya. Jika dimisalkan dari variabel
bebas (¥) adalah U maka perssmsan regresinya adalah
sebagail berikut

¢ = 4.87 + (-5,00) (Q)

Y = 4,57 + O

=
1]
= e
o
-1

.07 kordinat 1 (0 ; 4,57)

Jika dimisgalkan wvariabel Y adalah 0 maka
persamaan garis regresinya adalah sebagai berikut

0 = 4,857 + (=5,00) (X)
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0 = 4.87 (=-5,00) (})
5,00 X = 4,57

4,57

5.00

- 1,0940819&4
= 1 .09
Dengan demikian maka setiap kenaikan satu satuan
X akan menyebabkan penurunan Y satu satuan secara
konstan , eehingga dapat dieimpulkan bahwa menonton
film seri cerita anak pada televisi berpengaruh
terhadap hasil belajar anak Sekolah Dasar di Danau Seha
Kelurahan Langkai Palangkarava. Hal ini dapat dilihat

pada diagram pancar garis regreei ¥ di bawah ini

Y
5 \r
4
3 Y = 4,57 + = 5,00 (X)
2 ¥
1 ¥
S ﬁ————i 1 % X > X
-3 - = ) N\ & 3
(1,09:0)
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PENUTUOP

Simpulan

Menonton filp feri cerita anak pada televisi oleh
anak Sekolah Dazar di Danau Seha Kelurahan Langkai
Palangkaraya yang terlibat menonton Prosentase
terbesar berada pada kualifikasi tinggi vaitu
(B8 PT%) . sedang (25%) dan rendah (19,23%).

Hasil belajar énak sekolah Dasar vang terlibat dalam
menonton film gerj cerita anak pada enam saluran
siaran televisi ternvata Peorsentase terbesar
berada pada kuaifikasi rendah vaitu (61.53%), yang
memperoleh hasil belajar sedang (32.69 %), dan vang
dtinggi (5.78%).

Ada  hubungan antara menonton film seri cerita anak
pada televisi dengan hasil belajar anak Sekolah
dasar di Danay Seha Kelurahan Langkai Palangkaraya.
dimana diperoleh nilai r sebeszar = -0,47 lebih besar
dari r tabel = O 2Ta gelanjutnya setelah nilai r
= = 0,47 dianalisis dengan t hitung. maka diperoleh
nilai sebesar - 3.77. vang bila di konsultasikan
dengan t tabel df terdekat adalah 50 dengan tarap
signifikan 5 % - Z.01 dan tarap signifikan

1 % = 2,68 berarti t hit lebih besar dari t tabel.

75
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ini berarti bahwa renelitian ini zah dan gignifikan.

Kemudian mengenai tingkat pengaruh kedua variabel d1

atas
2,00 1%

pads

SaTuan

~+

ton

kin rendah hasil be

£

v

Fxda s
Terits

beraskal

)]

Menonton

ITilm

diperalsh

£y

variahel 4

pAda

)
n

vANng herarta

v

vAari

Linggi keterlibatan

i c=ri

film

di

nilai regresi

luar

yaitu 1 ¥ = 4.

(4]

7

= XN

Kenaikan satu  satuan

akan msn vebsblan peEnurunan zatu

absl ¥, Semakin

anak dalam m=non-

ta anak pada televisi, maka sema-

Sekolah Dasar.

ataziun televiasi haik

MENZatuy  waltn

@l

=
i
e
2
v
i L
bt
or

¥ ana-snalk  dapat tumbal dan
denzgan harapan bangsa dan NSZADrA
Brnonton penanvansan f£ilw seri

Ehusunya anak Jana

gekolah  tingkat da hendaknya

Jdam  a=kolah agar pelajapran-
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r=lajaran digekelah tidak tergansgu  dan dapat

i

MSNCADAL  pers3tasi vans gemilanz baik masa kina

Kerpadsa orans tua hendaklah 1l=hih meningkatkan

rengawasan  kspada  anak-anak asar dapat dikontrol

waktu belajar dan waktu bermainnyva, ini semua untuk
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